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PENDAHULUAN
hut “window ‘;I'L:iap1;|lL1(1|l)" artinya masa di mana jika anak
o baik maka akan mengoptimalkan potensi

udang ilmu, namun hanya sedikil orang yang
ang ilmu tersebut. Padahal, membuat

Anak balita di
mendapatkan stimulasi Y
dimilikinya. Buku adalah
bagaimana menimbulkan ana
anak gemir membaca merupakan sesuatu y

Banyak pemerhati pendidikan mer gatakan bahwa membuat anak gemar
membaca perlu ditumbuhikan jauh sebelum usia sekolah. Kebiasaan membacakan
buku sejak anaknya dalam kandungan dan kebiasaan itu diulang-ulang sampal
anaknya berusia lima tahun, merupakan salah satu cara positifuntuk mengajarkan anak
gemar membaca.

Banyak orang tua memilih membelikan biiku untuk anak-anaknya setelah
sang anak bisa membaca. Alasannya, buku-buku tersebut akan hancur sebelum anak
tahu maknanya atau anak belum bisa membacanya sendiri. Walaupun hal tersebut tidak
salah, namun bisa dikatakan kurang tepat. Anak tetap harus dibiasakan dengan buku
selagi kecil.
Bila seorang anak belum bisa membaca, dengan meng,
merangsangnya untuk cepat membaca. Seorang anak bila sudah bis
menyenangi aktivitas membaca, maka dia pasti akan suka buku.

Mengenalkan kebiasaan membaca, paling tepat ketika anak berada di masa
pra sekolah. Karena pada usia lersebut, anak akan mudah tertarik dan terkesan dengan
gerita-cerita yang menarik. Bahkan anak kadang-kadang meminta orang tuanya untuk
membacakan cerita yang sama berulang-ulang.

Pencitraan yang positif terhadap suatu buku atau cerita adalah langkah maju

dalam menumbuhkan kecintaannya pada aktivitas membaca.
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s Besar E??h'asa _Indonesia (1990; 62) membaca didefinisikan
jami isidari apa yang tertulis; mengucapkan;
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Memperhitungkan; memahami. Sehingga membaca tidak identik hanya dengan

mengenalihuruf, .

AR "tur\}'.l;.]::'l":::,:.‘lm S:::“:':'}\ifl.! oleh siapa saja. Tetapi, di masyarakat kata “membaca”

e e e petiyempitan makna Aktivitas membaca mempunyal makna
yang 1cr 5 erat kaitannya dengan pembelajaran. Untuk membaca yang
melibatkan teks, scakan-akan hanya milik anak sekolah, Sayangnya sekolah serta
orang fua umumnya menginginkan anak bisa membaca “karena alasan “tidak
k‘f“"%!“'““ pelajaran”, “nilainya bagus”., Schingga, kegiatan membaca sernng
dijalankan dengan pemaksaan atau kclcrp:lkw'uun.b Membaca sebagai kegiatan
menyenangkan belum menjadi kebiasaan di umumnya masyarakat. .

PERLUNYA MENUMBUHKAN GEMAR BACA PADAANAK

3 Gcmar:pumbncangurdapalmcmbacadcnganhuik.
Menga_‘larkﬂn anak suka membaca, sebatknya menjadi tujuan orang tua dalam
mengajarkan membaca pada anak. Anak yang bisa membaca belum tentu suka
mcmbac:l,Juslm sebaliknya karena tidak suka bisa saja anak benci membaca.

2 Bekgarmembacasamamudahnyadengan belajar berbicara
Belajar membaca justru lebih mudah karena kemampuan
sebelum kemampuan berbicara. Sehingga pengajaran membaca menek
anak bisa baca sebenarnya tidak diperlukan,

3. Analk yang gemar membaca akan mempunya perbendaharaan kebahasaan yang

lebih tinggi. Anak akan berbicara, menulis, dan memahami gagasan-gagasan rumit

secara lebih baik. Ada hubungan erat antara bahasa, pikiran, dan pengalaman.

Bahasa mempengaruhi cara berpikir; dan selanjutnya menentukan medan

akan memberikan wawasan yang lebih luas keberagaman b

dalam segala hal menjadilebih mudah.

tu anak mengatasi rasa tidak percaya diri.

nberagam persepsi.

bangkan polaberpikir kreatif. (Nukman, 2004)

melihat terbentuk
ankan agar

uku, yang

AK GEMAR MEMBACA?

an saka kulina”, pepatah jawa ini bisa digunakan untuk
aca pada anak. Sehingga bisa dikatakan bahwa jadikar
rutinitas keseharian.
pas untuk melakukan kegiatan belajar membac:
akan, ketika anak dalam keadaan rileks dan tida
setelah bangun tidur siang, setelah mandi sore, ats
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Untuk permulaan sebpiknyd idak terlalu lama dulu. Sekitar 20 sampal < 5

e di ani 1 tidak bisa Ke

menit saja. Jangan memaksakan diri. bila anak udah tidak bisa ‘L »
’ it pisa diulangi beberapa jam kemudian

chaiknva dihentiks dan
seperti pengenalan fugruf, merangkai huruf menjadi kata, dan mengeja
I j yaan ¢
Nlengaﬁ:;::(zit::lE‘I\:k sebuah cerita yang menarik. Lebih menarik lagi bila
buku cerita tersebut bergambar. Selesai membacakan buku cer ajukan
pertanyaan singkat mengenai hal-hal yang berkaitan dengan isi cerita. Pada tahap
awal, pertanyaan yang diajukan dapal ditemukan jawabannya dengan melihat
gambar,
Hal lain yang lebih penting, adalah dengan mengenalkan ancka bcmuk
huruf pada anak. Anak adalah pengingat andal. Sambil membaca dan bercerita,
anak bisa dikenalkan ancka huruf dan kata . Ingat, dalam mengajarkan anak
membaca, letap ciptakan suasand Yang menyenangkan saat aktivitas itu
berlangsung.
3. Dilakukan bersama-sama
Bila kedua langkah sudah dilakukan, hal ain yang tidak kalah pentingnya
adalah lakukan sendiri pembelajaran ini, artinya bagaimana mungkin, anak
dituntut untuk gemar membaca sedangkan orang tuanya tidak pernah menyentuh
bukuy, Membaca bisa digunakan scbagai acara bersama yang sangat
‘menyenangkan. Buat anak merasa buku-buku yang ada disekitarnya, adalah
,l;!ﬂih}_(&,dm.buku tersebut merupakan sesuatu yang menyenangkan bagi anak dan

f can alat bantu

Setelah mengajarkan anak cinta buku, maka saatnya membuat anak gemar
ica, sehingga anak tidak hanya bertindak pasif, karena bukan hanya orang
menjadi pendongeng. Hal ini bisa diajarkan ketika anak sudah
ia sekolah. Untuk belajar membaca, bisa menggunakan jari tangan
atau pensil. Saal pzembaca satu kalimat, unjukkan alat bantu pada kata demi kata
y%lpgmmsdlmgamyadan mintalah anak mengucapkan kata itu. (Anakku, 2005

=

buku-buku cerita yang menarik
i kertas karton tebal tahan air bagi bayi maupun

Misalr : in menyediakan lahan khusus dengan karpet
n di dekat rak tempat si kecil menyimpan buku-bukunya.
dah dijangkau oleh tangan mungil anak, serta tidak



Enny Yulisswatl, Menansmkan pada Anak

7. Membacakan ceritasecara berkala
- Sediakan waktu secara berkala untuk membacakan cerita yang menarik
bagi anak. i
8. Bermain tebak-tebakan cerita
Kuu]_y.l IHCI“I‘L}HICRIL\HH sebuah cerita pada anak, berhentilah pade
tertentu kelika cerita mengarah ke satu arah, lalu tanyakan apa yang lerjadi d
lokot_n utama menurug anak. Biasakan si kecil mengarang kelanjutan centanya
sendiri dengan tebakan-tebakannya. Dengan cara seperti ini ia terbiasa mengarang
sebuah cerita sendiri, ) i
9. Membacakanapa saja
Orang tua sebaiknya tidak hanya herhenti pada buku cerita. Bacakan apa saja
yang dapat dibaca dengan suara keras. Misalnya, ketika orang tua membaca secara
keras amplop surat yang diterima. Baca bagian-bagian yang mudah dimengerti.
Misalnyh nama dan alamat pengirim sural, Selain itu, tunjuk tulisan apa saja yang
‘erpampang di jalan dan bacalah dengan keras.
\(Wawaw jawaban com/new/relationship/detail.php?id_news=0712 140904 13-

a buku bacaan bergambar yang memiliki kalimat berirama dan
eperti pantun. Juga perkenalkan satu persatu nama-nama binatang,
~ulang sehingga bayi akrab dengan buku tersebut (Setiati, 2006;

k sebanyak-banyaknya di kamar anak.

us dibiasakan dengan buku bacaan. Buku yang bervariasi akan
ua, karena mood anak mudah berubah. Menyediakan buku-
sangat baik untuk menumbuhkan sikap gemar membaca.
alatmainnya.

nbaca bersamaanak

untuk mengisi waktu luangnya. Orang tua
elevisi karena mengajarkan membaca pada
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i -buku serius,

. ﬁﬁmﬂ:&%ﬁ#ﬁ:uﬁﬂuk membaca buku-buku yang mcnfjrul L.v.ranl‘: l!.l-‘t
dianggap serius atau terlalu sulit. Justru bila anak .-:ud‘uh'cukup besar, m\.lLupd.lnm
kesempatan baik orang tua dalam mengenalkan istilah-istilah baru pada ana

7. Membacakan buku cerita berulang-ulang bila anak memintanya.

Bacakan anak buku cerita berulang-ulang ketika anak memintanya, sqlclal1 itu
menceritakan sebagian isi buku lain sambil menyatakan sisi menarik cerila
tersebut. Membaca cerita yang berulang-ulang akan membantu anak mengingat-
ingat suatu cerita, hal yang penting dalam proses belajar membaca. Ajak am":k untuk
mengingat satu kalimat utuh yang ada dalam cerita. Di waktu yang lain ajak anak
untuk membaca cerita yang ada dalam pikirannya.

8. Sodorkan buku-buku yang menarik minatnya

9. Tidakmemaksa anak ketika anak tidak menginginkannya, (Anakku, 2005; 62-65)

‘merupakan salah satu bentuk berbahasa, sebuah simbol/kode yang
mengkomunikasikan pendapat dan pikiran. Kemampuan membaca

U penting untuk ditanamkan pada anak-anak usia dini. Karena
N kegiatan yang sangat berpengaruh bagi pembentukan dasar diri
luruhan proses belajar anak-anak. Walaupun anak masih
orang tua dapat mulai mengajak anak mencintai buku dengan
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